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ABSTRAK 

 

Nama    : Reyhan Virliansyah 

Program Studi   : Kedokteran 

Judul    : Modifikasi Ovitrap Dengan Atraktan Rendaman Kulit 

Jagung Untuk Peningkatan Efektivitas Penangkapan Aedes sp. di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang. 

 

Pengendalian Aedes sp. sebagai vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) yang 

selama ini banyak mengandalkan insektisida kimia dan berisiko terhadap 

kesehatan serta lingkungan memerlukan alternatif yang lebih ramah lingkungan 

melalui penggunaan ovitrap sebagai alat sederhana penangkap telur nyamuk, 

sehingga efektivitasnya perlu ditingkatkan melalui modifikasi penggunaan lampu, 

jenis filter, dan pemanfaatan bahan alami sebagai atraktan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis efektivitas modifikasi ovitrap dengan lampu LED berwarna, tiga 

jenis filter (kertas saring, kassa, katun) dan atraktan rendaman kulit jagung 

terhadap jumlah telur Aedes sp. yang tertangkap. Desain penelitian menggunakan 

quasi eksperimental dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling 

berdasarkan rumus Federer, sehingga diperoleh empat rumah di RT 68, Kelurahan 

Kebunbunga, Kecamatan Sukarami, yang memiliki kasus DBD dan memenuhi 

kriteria inklusi seperti adanya genangan air serta pepohonan di sekitar rumah. 

Modifikasi ovitrap meliputi penambahan lampu LED berwarna dengan tiga jenis 

filter berbeda serta atraktan rendaman kulit jagung konsentrasi 5%, dengan tiga 

kali pengulangan. Analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA dan BNJ 5% 

dengan perangkat R Studio versi 4.1.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ovitrap yang dimodifikasi dengan lampu LED kuning dan filter kain kassa serta 

atraktan rendaman kulit jagung 5% secara signifikan menangkap jumlah telur 

Aedes sp. lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (p < 0,05). Indeks Ovitrap 

(IO) di Kelurahan Kebunbunga tergolong kategori tinggi. Kesimpulannya, 

modifikasi ovitrap dengan atraktan rendaman kulit jagung terbukti efektif 

meningkatkan daya tarik terhadap nyamuk Aedes sp. betina untuk bertelur 

sehingga berpotensi menjadi alternatif pengendalian vektor DBD yang ramah 

lingkungan. 

 

Kata Kunci : Aedes sp., atraktan, DBD, kulit jagung, ovitrap 
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ABSTRACT 

 

Name    : Reyhan Virliansyah 

Study Program   : Medicine 

Title    : Modification of Ovitrap with Corn Husk Infusion 

Attractant to Improve the Effectiveness of Aedes sp. Capture in Sukarami District, 

Palembang City. 

 

The control of Aedes sp. as the vector of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), 

which has long relied on chemical insecticides and poses risks to human health 

and the environment, requires more environmentally friendly alternatives through 

the use of ovitraps as simple egg trapping devices, whose effectiveness needs to 

be enhanced by modifying lighting, filter types, and the use of natural attractants. 

This study aimed to analyze the effectiveness of modified ovitraps using colored 

LED lights, three filter types (filter paper, gauze, and cotton), and a 5% corn husk 

infusion attractant in capturing Aedes sp. eggs. A quasi experimental design with 

purposive sampling based on Federer’s formula was used, resulting in four 

selected houses in RT 68, Kebunbunga Subdistrict, Sukarami District, each with 

DHF cases and meeting inclusion criteria such as water puddles and vegetation 

around the house. The modified ovitraps were tested in three replications. Data 

were analyzed using ANOVA and the 5% HSD test with R Studio version 4.1.2. 

The results showed that ovitraps equipped with yellow LED lights, gauze filters, 

and 5% corn husk infusion attractant captured significantly higher numbers of 

Aedes sp. eggs compared with other treatments (p < 0.05). The Ovitrap Index (OI) 

in Kebunbunga Subdistrict was classified as high. In conclusion, corn husk based 

attractant combined with modified ovitrap components effectively increased the 

oviposition attraction of female Aedes sp., indicating its potential as an 

environmentally friendly vector control method. 

 

Keywords : Aedes sp., attractant, corn husk, DHF, ovitrap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Virus dengue adalah penyebab DBD, yang ditularkan oleh nyamuk Aedes sp. 

DBD masih menjadi menjadi isu kesehatan utama karena banyak daerah di 

Indonesia masih tergolong endemis (Pramudita et al., 2024). DBD adalah masalah 

serius di Indonesia karena tingginya angka kejadian dan wabah yang sering 

terjadi. Minggu ke-43 tahun 2024 mencatat 210.644 kasus DBD dan 1.239 

kematian, yang tersebar di 259 kabupaten dan kota di 32 provinsi (Samad et al., 

2025). Pada tahun 2024, terdapat 6.263 kasus DBD yang tercatat di Sumatera 

Selatan, dengan 1.268 kasus yang tercatat di kota Palembang (Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2024). Dinas Kesehatan Palembang 

menginformasikan adanya 50 kasus DBD pada awal tahun 2025, dan Kecamatan 

Sukarami memiliki insiden tertinggi yaitu sembilan kasus (Irawan, 2025). 

Menguras wadah penyimpanan air, menutupi area penampungan air dengan 

rapat, serta mengubur atau mendaur ulang barang-barang yang tidak diinginkan 

yang bisa menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk adalah bagian dari 

program 3M, yang telah diterapkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia untuk 

memberantas larva nyamuk. Namun, rendahnya keterlibatan masyarakat 

menyebabkan program ini kurang berhasil dalam menekan populasi nyamuk 

(Dana et al., 2023). 

Hingga kini, beragam metode telah digunakan untuk mengatasi penyebaran 

nyamuk, seperti insektisida dan larvasida, tetapi bahan kimia beracun di dalamnya 

dapat membahayakan makhluk hidup lain, oleh karena itu, metode pengendalian 

nyamuk yang ramah lingkungan dan aman bagi makhluk hidup lain sangat 

dibutuhkan untuk hasil yang lebih efektif (Ridha et al., 2019). 

Penggunaan ovitrap merupakan pilihan metode yang tepat karena metode ini 

cukup ramah lingkungan, lebih ekonomis serta cukup mudah digunakan. Ovitrap 

merupakan alat sederhana untuk menangkap telur nyamuk. Berdasarkan 
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penelitian oleh Nuriyah & Justitia (2020), nyamuk Aedes aegypti terbukti dapat 

terperangkap didalam ovitrap, yang dibuat dari botol air mineral bekas yang 

dibungkus dengan kantong plastik berwarna gelap dan diisi dengan air. Namun, 

beberapa atraktan diperlukan untuk meningkatkan daya tarik nyamuk agar dapat 

meningkatkan kemampuan ovitrap sebagai tempat nyamuk untuk bertelur. (Dana 

et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfath et al. (2025), 

ovitrap dengan atraktan air limbah cucian pakaian terbukti efektif, sebagai 

perangkap nyamuk Aedes sp. dengan hasil optimal pada konsentrasi 60%. 

Berdasarkan hasil penelitian rendaman kulit jagung juga dapat dijadikan sebagai 

bahan atraktan dan terbukti efektif dalam meningkatkan oviposisi (Dana et al., 

2023). 

Pada penelitian ini peneliti melakukan modifikasi ovitrap berupa warna 

(Nadhiroh, 2018), dengan menggunakan lampu LED berwarna kuning dan biru 

serta menggunakan tiga jenis filter yaitu kain kassa, kain katun dan kertas saring, 

selain itu memanfaatkan kulit jagung sebagai atraktan yang masih jarang 

dimanfaatkan. Berdasarkan penelitian sebelumnya Alfath et al. (2025), ovitrap 

yang ditempatkan di luar rumah terdapat 544 telur nyamuk, hampir empat kali 

lebih banyak dibandingkan 143 telur yang terdapat pada ovitrap yang ditempatkan 

di dalam rumah, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  tentang 

modifikasi ovitrap dengan atraktan rendaman kulit jagung untuk peningkatan 

efektivitas penangkapan Aedes sp. di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas modifikasi ovitrap dengan atraktan rendaman kulit 

jagung untuk peningkatan efektivitas penangkapan Aedes sp. di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang?   

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap dengan atraktan 

rendaman kulit jagung untuk peningkatan efektivitas penangkapan 

Aedes sp. di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dan filter kain 

kassa dengan atraktan rendaman kulit jagung. 

2. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dan filter 

kertas saring dengan atraktan rendaman kulit jagung. 

3. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dan filter kain 

katun dengan atraktan rendaman kulit jagung. 

4. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dan filter 

kain kassa dengan atraktan rendaman kulit jagung. 

5. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dan filter 

kertas saring dengan atraktan rendaman kulit jagung. 

6. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dan filter 

kain katun dengan atraktan rendaman kulit jagung. 

7. Mengevaluasi perbandingan efektivitas modifikasi ovitrap dengan 

menggunakan lampu berwarna biru dan kuning. 

8. Mengevaluasi perbandingan efektivitas modifikasi ovitrap dengan 

menggunakan filter kain katun, kain kassa, dan kertas saring. 

9. Mengetahui indeks modifikasi ovitrap menggunakan lampu LED 

berwarna dan tiga jenis filter dengan atraktan rendaman kulit jagung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk memperkaya 

pemahaman keilmuan dalam penelitian lanjutan mengenai efektivitas 

modifikasi ovitrap menggunakan lampu LED berwarna dan tiga jenis 

filter dengan atraktan rendaman kulit jagung terhadap penangkapan 

nyamuk Aedes sp.   

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga kesehatan atau 

masyarakat untuk memilih metode pengendalian vektor yang lebih 

alami, yakni dengan memanfaatkan atraktan dari rendaman kulit 

jagung. 
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2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk merancang strategi 

pengendalian nyamuk yang efektif, ekonomis, dan ramah 

lingkungan dalam program kesehatan masyarakat. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan sambil memperdalam wawasan dan pengalaman dalam 

proses penelitian. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian penelitian 

 

Nama Peneliti Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Nadhiroh, S. A., 

Cahyati, W. H., & 

Siwiendrayanti, 

A. (2018). 

Perbandingan 

Modifikasi Ovitrap 

Tempurung Kelapa 

dan Ovitrap Standar 

dalam Memerangkap 

Telur Aedes sp. 

Eksperimental Pemasangan modifikasi 

ovitrap standar yang 

lebih gelap (berwarna 

hitam) 2,3 kali lebih 

efektif mendapatkan 

telur nyamuk Aedes sp 

dibandingkan dengan 

perolehan telur dari 

pemasangan modifikasi 

ovitrap tempurung 

kelapa. 

Dana, IK., 

Damayanti, P. A., 

Diarthini, N. PE., 

Laksemi, D. AS. 

(2023). 

Efektivitas Air 

Rendaman Kulit 

Jagung (Zea mays L.) 

Sebagai  Atraktan 

Ovitrap Nyamuk 

Aedes aegypti. 

Eksperimental Atraktan air rendaman 

kulit jagung terbukti 

efektif dalam 

meningkatkan oviposisi, 

terutama dengan 

konsentrasi 5%. 

Alfath, M. A., 

Ramayanti, I., 

Prameswarie, T., 

& Anggina, DN. 

(2025). 

Efektivitas 

Konsentrasi Atraktan 

Air Limbah Cucian 

Pakaian Pada 

Ovitrap Nyamuk 

Aedes sp. 

Eksperimental Atraktan air limbah 

cucian pakaian terbukti 

efektif sebagai 

perangkap nyamuk 

Aedes sp. dan paling 

banyak ditemukan telur 

nyamuk Aedes sp. pada 

konsentrasi 60%  
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